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Lapas merupakan tempat yang berisiko tinggi untuk penyebaran HIV apabila masih terjadinya praktik
berisiko pada sesama WBP terutama pada WBP dengan HIV positif yang akan menjadi sumber infeksi
apabila selama di Lapas tidak melakukan tindakan pencegahan penularan HIV/AIDS. Tujuan dari
penelitian ini adalah menggambarkan faktor-faktor yang melatarbelakangi tindakan pencegahan
penularan HIV/AIDS pada warga binaan dengan HIV positif. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif dengan metode kualitatif dengan 10 orang subjek penelitian yang diambil
secara purposive sampling. Validitas data menggunakan triangulasi yang dilakukan dengan petugas
kesehatan dan petugas Lapas. Reliabilitas data menggunakan auditing data dengan pemeriksaan alur
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan subjek penelitian sudah melakukan tindakan pencegahan
penularan HIV/AIDS yang baik. Hal tersebut disebabkan karena subjek penelitian memiliki
pengetahuan dan sikap yang baik tentang HIV/AIDS. Faktor lingkungan juga mendukung ke dalam
pencegahan HIV/AIDS yaitu terdapat peraturan, ketersediaan sarana pencegahan, dan praktik
berisiko HIV/AIDS yang rendah pada teman sesama WBP. Namun, pengawasan yang kurang oleh
petugas Lapas menyebabkan kemungkinan masih terjadinya tindakan berisiko oleh WBP. Disarankan
pihak Lapas dapat meningkatkan sistem keamanan untuk menghindari terjadinya tindakan berisiko
di Lapas.
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